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METODE  PENELITIAN 
Metode penelitian adalah sekumpulan peraturan, kegiatan, dan prosedur
yang  digunakan  oleh  pelaku  suatu  disiplin  ilmu.  Metodologi  juga  merupakan
analisis teoritis mengenai suatu cara atau metode.  Penelitian merupak an suatu
penyelidikan  yang  sistematis  untuk  meningkatkan  sejumlah  pengetahuan,  juga
merupakan  suatu  usaha  yang  sistematis  dan  terorganisasi  untuk  menyelidiki
masalah tertentu yang memerlukan jawaban.1
Pada bab ini akan diuraikan secara berturut-turut mengenai pendekatan
dan  jenis  penelitian,  kehadiran  peneliti,  lokasi  penelitian,  sumber  data,  tehnik
pengumpulan  data,  analisis  data,  pengecekan  keabsahan  data  dan  tahap-tahap
penelitian. Uraian metode penelitian ini adalah sebagai berikut:
A. Pendekatan dan Jenis penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat Deskriptif,
yaitu  pendekatan  kualitatif  untuk  memahami  dan  mendeskripsikan   makna
yang  terkandung  dalam etika  pembelajaran   yang  di  terapkan  di  Madrasah
Mu’allimin Pesantren Tebuireng Jombang .
Jenis  penelitian  yang  akan  peneliti  gunakan  adalah  jenis  penelitian
kualitatif  yaitu  penelitian   yang  menekankan  pada  kuality  atau  hal  yang
terpenting dari sifat suatu barang atau jasa yang berupa kejadian atau fenomena
atau gejala sosial.2 Menurut Denzin dan Lincoln, yang dikutip  oleh Lexy J.
Moleong,  bahwa  penelitian  kualitatif  adalah  penelitian  yang  menggunakan
1Rinawssuriyani,  “Pengertian  Metode  dan  Metodologi  Penelitian”, dalam
http://rinawssuriyani.blogspot.co.id/2013/04/pengertian-metode-dan-metodologi.html (3  April
2017)
2  Dja’an Satori  dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010),
5. 
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latar  alamiah,  dengan  maksud  menafsirkan  fenomena  yang  terjadi  dan
dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.3 Sedangkan data
kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat dan gambar.4
Bogdan  dan  Taylor,  mendefinisikan  metodologi  kualitatif  sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau  lisan  dari  orang-  orang  dan  prilaku  yang  dapat  diamati.5 Pendekatan
kualitatif ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan bagaimana Penerapan Etika
Pembelajaran di Madrasah Mua’allimin Pesantren Tebuireng Jombang.
Menurut Sapradly bahwa penelitian Kualitatif itu juga berbentuk siklus
yang di awali dari pemilihan masalah, membuat catatan atau perekaman dan
kemudian  di  analisis.6 Hal  ini  di  tujukan  untuk  memahami  fenomena  –
fenomena yang ada untuk di kaji.
Penelitian  kualitatif  mengkaji  perspektif  partisipan  dengan  multi
strategi, strategi yang bersifat interaktif, seperti observasi langsung, observasi
partisipatif,  wawancara  mendalam,  dokumen  –  dokumen,  teknik  –  teknik
pelengkap seperti foto, rekaman.7
Dengan pendekatan  ini  peneliti  dapat  mengenal  subyek  secara  lebih
dekat. Pelibatan langsung ini akan dapat mengeksplorasi situasi, kondisi, dan
peristiwa mengenai  penerapan etika pembelajaran  di  Madrasah Mua’allimin
Pesantren Tebuireng Jombang.
3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2010), 5.
4  Sugiyono,Metode  penelitian  Administrasi (Dilengkapi  dengan  Metode  R  &  D  ),
(Bandung:Alfabeta, 2009), 15.
5 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2010),  4.
6M.Subana, Dasar -Dasar Penelitian Ilmiah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), 19.
7 Nana Syaodih Sukmadinata,  Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009),  95.
































Dengan  pertimbangan  seperti  itu,  maka  peneliti  lebih  cenderung
memilih  pendekatan  kualitatif.  Yang  mana  dalam  hal  ini,  pelaksanaan
penelitian  dan  pengkajiannya  didasarkan  pada  proses  pencarian  data  secara
lengkap  untuk  selanjutnya  data  tersebut  disajikan  secara  deskriptif  dalam
bentuk kata-kata tertulis atau lisan.
B. Kehadiran Peneliti 
Dalam penelitian kualitatif peneliti wajib hadir di lapangan,8 karena
peneliti  merupakan  instrumen penelitian  utama (the  Inrument  of  choice  in
naturalistik inguiri  is the human)9 yang memang harus hadir sendiri secara
langsung  di  lapangan  untuk  mengumpulkan  data.  kehadiran  peneliti  di
lapangan  adalah  sangat  penting  dan  menentukan  serta  diperlukan  secara
optimal.  Kehadiran peneliti  sekaligus sebagai  instrumen utama dan sebagai
pengumpul  data  penelitian. Guba  dan  Lincoln  mengetengahkan  tujuh
karakteristik  yang  menjadikan  manusia  sebagai  instrumen  penelitian  yang
memilki kualifikasi baik, yaitu : sifatnya yang responsif, adaptif, lebih holistis,
kesadaran pada konteks tak terkatakan, mampu memperoses segera, mampu
mengejar  klarifikasi  dan  mampu  meringkaskan  segera,  dan  mampu
menjelajahi jawaban ideosinkretik serta mampu mengejar pemahaman yang
lebih  dalam.10 Dalam  memasuki  lapangan  peneliti  harus  bersikap  teliti,
terutama  dengan  informan  kunci  agar   tercipta  suasana  yang  mendukung
kberhasilan dalam pengumpulan data.
8 Mardiyah, Kepemimpinan Kiai  dalam Memelihara Budaya Organisasi (Malang: Aditiya Media
Publising, 2013), 92.
9 Yvonna S lincoln and Egon G. Guba.  Naturalistik Inguiry (Beverly HILLS, California:  Sage
Publication, 1985), 236.
10 Ibid., 37.
































Sehubungan  dengan  itu,  peneliti  menempuh  langkah-langkah  sebagai
berikut: (1) Peneliti terlebih dahulu meminta suarat izin penelitian ke Kampus
Pascasarjana Uin Sunan Ampel, kemudian surat tersebut di antar langsung ke
pengurus  Pondok  Pesantren  Tebuireng  jombang  untuk  disampaikan  ke
Pengasuh  (KH  Salahuddin  Wahid)  seabagai  minta  izin  penelitian,  dengan
penyiapkan segala peralatan yang diperlukan, seperti Camera, Hanphone, Tape
Recorder  dan  lainnya.  (2)  Peneliti  menghadap  Koordinator  Pembinan
Pesantren,  Ustadz  yang  lain  secara  bergiliran,  dan  mengenalkan  diri  serta
menginformasikan maksud peneliti  datang kepesantren.(3)  membuat  jadwal
kegiatan  berdasarkan  kesepakatan  peneliti  dengan  saubjek  penelitian.  (4)
melaksanakan kunjungan untuk menumpulkan data sesuai jadwal yang telah
disepakti.
C. Lokasi Penelitian
Lokasi  penelitian  adalah  tempat  di  mana  penelitian  akan  dilakukan.
Dalam  penelitian  ini,  peneliti  mengambil  lokasi  di  Madrasah  Mu’allimin
Pesantren  Tebuireng  Jombang.  Secara  geografis  letak  Madrasah Mu’allimin
Pesantren Tebuireng cukup strategis,  berada di  pertigaan jalan yang menuju
kejombang-malang-Kediri.  Tepatnya  berada  di  tepi  pertigaan  jalan  provinsi
yang  jika  keutara  kearah  jombang,  kebarat  daya  kearah  Pare  –Kediri,
sedangkan  ke  tenggara  ke  arah  Batu  Malang.  Madrasah  ini  berada  di
lingkungan  Pondok  Pesantren  Tebuiren  Jombang.  Sebagai  lembaga  yang
berusaha menpertahannkan tridisi kesalafan dari pondok pesantren ini.
D. Sumber Data
































Data  adalah  segala  fakta  yang  dapat  dijadikan  bahan  untuk
menyusun  suatu  informasi  yang  merupakan  hasil  pengelolaan  data  yang
dipakai  untuk  suatu  keperluaan.11 Sumber  data  dalam  penelitian  adalah
subjek  dari  mana  data  dapat  di  peroleh.12 Menggali  data  dari  penelitian
kualitatif yaitu suatu penelitian yang dilaksanakan dengan terjun langsung di
lapangan untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan masalah yang
akan dibahas. 
Dalam penelitian  ini   sumber  data  yang  akan   penulis  gunakan
adalah  snowball  sampling,  karena  penulis  dalam  penelitian  ini  akan
melakukan berbagai pertimbangan, misalnya orang tersebut dianggap paling
tahu tentang apa yang akan penulis  lakukan dalam menjajahi  obyek dan
situasi yang diteliti. Snowbal sampling adalah teknik pengambilan sumber
data yang ada pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar.
Hal  ini  penulis  lakukan karena dari  jumlah sumber data  yang sedikit  itu
belum mampu memberikan data yang lengkap, maka penulis mencari orang
lain lagi yang dapat dijadikan sebagai sumber data.13
E. Instrumen Penelitian
Sesuai  dengan  pendekatan  yang  digunakan,  maka  instrumen  yang
dipakai untuk mengumpulkan data adalah peneliti  sendiri.  Lexy J.  Moleong
menyebutkan  bahwa  peneliti  dalam  penelitian  kualitatif  cukup  rumit.  Ia
11 Imron Rosidi,  Ayo Senang Menulis Karya Tulis Ilmiah (Jakarta: Media Pustaka, 2005), 14.
12  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Yogyakarta: Rineka Cipta,
2002), 107.
13 Sogiyono, Metode Penulisan Pendidikan (Bandung: Alfabeta; 2009), 93.
































berperan sebagai  perencana,  pelaksana pengumpulan data,  penganalisa  data,
penafsir data dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya.14
Karena  pendekatan  yang  digunakan  peneliti  adalah  pendekatan
kualitatif,  maka  kehadiran  peneliti  di  lapangan   adalah  sangat  penting  dan
menentukan  serta  diperlukan  secara  optimal.  Kehadiran  peneliti  sekaligus
sebagai instrument utama dan sebagai pengumpul data penelitian. Sebagaimana
yang dikemukakan oleh Bogdan dan Biklen bahwa sebagai instrument kunci,
peneliti harus dapat menangkap makna yang berinteraksi terhadap nilai lokal
yang  tidak  akan  dilakukan  yang  hanya  menggunakan  kuisioner  atau  yang
lainnya
Penulis  dalam  hal  ini,  berperan  penuh  sebagai  pengamat  untuk
mendapatkan suatu data yang berguna bagi penelitian tersebut
F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka peneliti menggunakan
beberapa metode atau instrumen sebagai berikut:
a. Wawancara ( Interview) 
Metode  wawancara adalah  metode  pengumpulan  data  dengan
mengajukan pertanyaan secara lisan kepada subjek yang diteliti.  Dalam
penelitian  ini  peneliti  menggunakan  wawancara  berstruktur  yaitu
wawancara yang pertanyaan alternative jawaban yang diberikan kepada
subjek telah ditetapkan terlebih dahulu oleh pewawancara.15
14 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2010), 121.
15  Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas ( Jakarta: Indeks,
2009), 77.
































Teknik  ini  peneliti  gunakan  dengan  mengamati  secara  langsung
berbagai fenomena yang terjadi di lapangan serta mencatat hal-hal yang
memiliki relevansi dengan masalah yang diteliti. 
Dalam  hal  ini  peneliti  akan  mengadakan  wawancara  dengan
Pengasuh Pesantren Tebuireng, Pengurus dan guru di madrasah Muallimin
Hasyim Asy’ari Pesantren Tebuireng agar bisa mengumpulkan data yang
berkaitan dengan implementasi etika pembelajaran yang sudah di jalankan
di Madrasah Mu’allimin Pesantren Tebuireng Jombang serta faktor-faktor
yang  menjadi  penghambat  pelaksanaan  etika  pembelajaran.  Selain  itu
peneliti  juga  akan  mengadakan  wawancara  dengan  kepala  madrasah
muallimin di pondok pesantren tebuireng dan terhadap beberapa guru yang
mengajarkan  pelajaran  yang  berkenaan  etika  serta  wawancara  terhadap
koordinator dan pembina santri  yang diangkat atau dipercaya pesantren
untuk membina santri. 
b. Dokumentasi
Dokumentasi  adalah  catatan  kejadian  yang  sudah  lampau  yang
dinyatakan  dalam bentuk  lisan,  tulisan  dan  karya  bentuk.  Dengan  cara
mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam permasalahan penelitian
lalu  ditelaah  intens  sehingga  dapat  mendukung  dan  menambah
kepercayaan dan pembuktiaan suatu kejadian.16 
Dalam hal  ini,  peneliti  akan mengamati   dokumentasi  mengenai
Profil  Madrasah  Mu’allimin  Pesantren  Tebuireng  Jombang,  Sejarah
berdirinya dan Program-program serta kegiatan di madrasah  tersebut.
16 Ibid., 66

































Observasi  merupakan suatu  proses  yang kompleks,  suatu  proses
yang  tersusun  dari  pelbagai  proses  biologis  dan  psikologis.17 Teknik
observasi  ini  digunakan  untuk  meneliti  secara  langsung  proses
pembelajaran  yang  ada  di  salah  satu  lembaga  Madrasah  Mu’allimin
Pesantren Tebuireng Jombang
Pengamatan  partisipatif  merupakan  teknik  penelitian  yang
berinteraksi  sosial  yang  memakan  waktu  cukup  lama  antara  peneliti
dengan subjek dalam lingkungan subjek, dan selama itu data dalam bentuk
catatan  lapangan  dikumpulkan  secara  sistematis  dan  berlaku  tanpa
gangguan.  Dalam hal  ini  peneliti  aktif   ikut  serta  dalam kegiatan  yang
terdapat  pada  objek  penelitian.  Sehingga  peneliti  dapat  merasakan  apa
yang terjadi pada objek penelitian.18
G. Teknik Analisis Data
Analisa data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang
lebih  mudah  dibaca  dan  diinterpretasi.  Teknik  analisis  data  kualitatif
meliputi:
a.i.1.a. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
mengfokuskan hal-hal yang penting, di cari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih
17  Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D  ( Bandung: Alfabeta, 2011),
145.
18  Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2004), 164.
































jelas,  dan  mempermudah  peneliti  ntuk  melakukan  pengmpulan  data
selanjutnya19
a.i.1.b. Penyajian Data
Penyajian  data  adalah  kegiatan  mengelompokan  data  yang  telah
direduksi.
a.i.1.c. Penyimpulan 
Penyimpulan  adalah  kegiatan  analisis  yang  lebih  dikhususkan  pada
penafsiran data yang telah disajikan.20
H. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Keabsahan data dalam peneliti ini ditentukan dengan menggunkan
kriteria kredibilitas (derajat kepercayaan). Kredibelitas data dimaksudkan untk
membuktikan bahwa apa yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan kenyataan
yang ada dalam konteks penelitian. Dalam menguii keabsahan data penelitian
ini, peneliti menggunakan beberapa metode, diantaranya :
1. Perpanjangan keikutsertaan
Langkah  yang  dilakukan  dengan  mengadakan  observasi  secara
terus menerus terhadap subyek yang diteliti, guna memahami gejala lebih
mendalam,  sehingga  dapat  mengetahui  aspek-aspek  yang  penting  sesuai
dengan fokus penelitian. Pepanjangan kekutsertaan peneliti lakukan dengan
maksud memperbesar kemungkinan peningkatan dan ketajaman data yang
dikumpulkan.
2. Triangulasi
19  Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung:Alfabetha. 2011), 247.
20  Imron Rosidi,  Ayo Senang Menulis Karya Tulis Ilmiah (Jakarta: Media Pustaka, 2005),
28-30.
































Triangulasi  adalah  teknik  pemeriksaan  data  dengan  cara
memanfaatkan  sesuatu  yang  lain  diluar  data  itu,  untuk  keperluan
mengetahui atau sebagai pembanding terhadap data yang sudah ada. Teknik
triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber
lain.  Penerapan  teknnik  triangulasi  ini  adalah  dengan  cara  :  1)
Membandingkan data yang diperoleh melalui pengamatan dengan data yang
diperoleh melalui wawancara. 2) membandingkan yang dikatakan didepan
umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi.  3) membandingkan
hasil wawancara dengan isi  dokumen yang berkaitan. 4) membandingkan
data-data yang bersumber dari penguru pesantren, guru dan santri.21
Tujuan yang hendak dicapai dari teknik triangulasi ini adalah : 
1) untuk mengetahui kadar akurasi dan validitas penemuan hasil penelitian
dengan metode yang telah digunakan. 
2) untuk mengetahui derajat kepercayaan sumber data dengan metode yang
sama. 
3) Ketekunan dan Pengamatan
Ketekunan dalam pengamatan merupakan tindak lanjut dari perpanjangan
keikutsertaan. Ketekunan pengamatan bermaksud untuk menemukan ciri-
ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang relevan dengan persoalan yang
diteliti.
4) Diskusi dengan koordinator pembina santri
Dalam  hal  ini  peneliti  akan  melakukan  diskusi  koordinator  pembina
santri  tentang  hasil  sementara  atau  hasil  akhir  yang  diperoleh  untyk
21 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2004), 178.
































memperoleh  saran,  kritik  dan  masukan  dari  mereka  dalam  rangka
menyempurnakan hasil penelitian ini.
